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Abstract

Processing many complex data manually or using the computer modestly cannot meet the enterprise
information need. Processing business data using information technology are an alternate way to establish work
flexibility to achieving goals for the enterprise. In this research, computerization in data processing has adapted
to current Laris store's data processing system with correction of the current system weakness. Author use
descriptive pesearch design as research method, then use observation method, literature study method and
interview the store's authorized person to collect author's need data. The current system is modeled with unified
modeling language teanalyze the problems. Designing and implementing the proposed system with Visual Basic
6.0 programming langdages@and use Microsoft Access 2007 to design a database. The result of this research is
using database to accommodate manually processedsdata and then use it as data source to generate reports for
owner. The conclusion of thisresearch is the computerized data processing will give positive contributionsin the
drug store devel opment and restore the owner role as a strategic planner who responsible to succeed the store.
The althor's suggestion is should be held a using system training to maximize system usage, and also should do
system padi ntenance periodically.
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Abstrak

Penanganan data se¢ara manual ataupun keterbatasan pemakaian komputer untuk mengolah data yang
banyak dan kompleks tidak™dapat memenuhi kebutuhan ipformasi bagi perusahan atau organisasi
pemakainya.Penggunaan teknologi informasi sebagai alternatif melakukan bisnis yang lebih kompetitif
diperlukan sehingga mampu mencipt ibilitas kerja pada Toko O Laris berdasarkan tujuan
perusahaan untuk mendapatkan laba.S '

golahan data terkomputerisasi dalam penelﬁni disesuaikan
dengan sistem yang sedang digunakan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan sistem berjal entuk
penelitian yang dilakukan penulis adalahr

penelitian deskriptif, sedangkan metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, studi kepustakaan daf) wawancara. Penulis menggunakan Unified Modeling
ro

Language (UML) analisis sistem, menggunakan bahasa pemfograman Visual Basic 6.0 dalam merancang dan
mengimplementasikan sistem, perancangan database’menggunakan Microsoft Access 2007. Hasil itian
berupa sistem pengolahan data terkomputerisasi dari roses yang dilakukan secara manual i
memanfaatkan database dalam menyimpan data yang kem ij

kepada pemilik toko.Kesimpulannya adalah sistem pen : ikan manfaat
positif bagi perkembangan perusahaan dan mengembalikan B iLi i a strategis
perusahaan yang bertanggungjawab penuh atas kesuksesan perusah&an. ' i erlu diadakan

pelatihan singkat tentang cara penggunaan sistem untuk memaksimalk erlu dilakukan
pemeliharaan sistem secara berkala.

Kata kunci— Komputerisasi, Pengolahan Data, Sstem Informasi

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, kebutuhan akan sistem informasi semakin banyak diperlukan dalam kegiatan
manajemen. Karena dengan sistem informasi yang baik dan cepat, akan menunjang perusahaan dalam kegiatan
manajemen lainnya. Sebagai contoh salah satu dari masalah manajemen tersebut adalah mengenai pembelian,
penjualan dan persediaan barang.

Teknologi informasi merupakan bagian penting yang mutlak mendapat perhatian yang lebih pada dunia
bisnis.Semakin besar sebuah perusahaan semakin besar pula kebutuhan informasi untuk mengelola
perusahaannya. Sistem perusahaan yang tidak dapat menghasilkan informasi yang berkualiats akan menjadi
sistem yang lemah dan tidak dapat membantu dalam pengambilan keputusan, karena tidak mampu mengikuti
perkembangan informasi dari kompetitor-kompetitornya. Peranan informasi yang diperlukan oleh manajemen
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tidak terlepas dari kualitas informasi yang diperoleh, yaitu informasi harus akurat, tepat waktu dan relavan, maka
dari itu diperlukan suatu sistem pengolahan data yang baik pula.Oleh sebab itu pengolahan data secara manual
atau konvensional tidak dapat dipertahankan lagi, jika volume transaksi perusahaan terus meningkat, maka
diperlukan sistem yang terkomputerisasi untuk menunjang pengolahan data yang lebih baik.

Dengan adanya beragam jenis usaha maka tantangan penerapan teknologi informas dapat secara
dinamis hadir sebagai fasilitator pada setiap aktivitas bisnis suatu perusahaan.Namun demikian tidak dapat
dihindari bahwa penurunan semangat dalam menyelesaikan pekerjaan dapat sgjaterjadi jika penerapan teknologi
informasi hanya sebatas pemindahan kerja manual menuju ke sistem komputerisasi. Teknologi informas dalam
suatu perusahan harus dipandang sebagai alternatif perbaikan sistem atau bahkan pengubahan sistem yang
berjalan secara total menuju sistem yang mampu menghadirkan kemampuan teknologi informasi dalam
mencapal tujuan yang telah digariskan oleh pihak manajemen.

Penanganan data secara manual ataupun keterbatasan pemakaian komputer yang ada untuk mengolah
data yang banyak dan kompleks tentu tidak akan memenuhi kebutuhan informasi bagi perusahan atau organisasi
pemakainya. Kendala yang sering terjadi adalah lamanya proses pengolahan data ataupun Kketidakakuratan
informasi yang dihasilkan sehingga informasi yang dihasilkan juga tidak dapat mendukung dalam pengambilan
keputusan.

Mélihat adanya kekurangan dalam Toko Obat Laris yang melakukan penampungan dan pengolahan
data secara manual dan bersumber dari berbagai bagian yang terkait dengan pelaporan yang hanya berfokus pada
pembelian barang, maka kendisi demikian tidak cocok untuk diterapkan saat ini.Pengolahan data yang demikian
menjadi kelemahan toko'yang memberikan efek negatif dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.

Adanya penerapan ‘sistem terkomputerisasiipada Toko Obat Laris akan membantu meminimalkan
kerumitan yang disebabkankegiatan terstruktur yang berulang-ulang. Penggunaan teknologi informasi sebagai
alternatif melakukan bisnis yang lebih kompetitif diperlukan sehingga mampu menciptakan fleksibilitas kerja
pada/Toko Obat Laris berdasarkan tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Usaha melalui pengorbanan
sumbersdaya toko yangiminimal, maka pengelolaan bisnis@akan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Sistem pengolahan data yang terkomputerisasi smerupakan sistem pengolahan data yang memanfaatkan
kel ebihan-kelebihan komputesfyang tidak dimiliki manusia perlu dikembangkan untuk membantu pengolahan
data pada Toko Obat, Laris{Dengan adanya komputerisasi dalam pemgolahan data pada Toko Obat Laris akan
mempermudah pencatatantransaksi yang terjadi sekaligus mengetahtii data barang yang tersedia, dan didukung
dengan laporan yang lengkap.

2. METODE PENELIZTAN

Penulis menggunakan metod untuk menggambarkan Kej adiwyang sebenarnya dan sesuai
dengan keadaan di |apangan saat peneli

ukan.. B .
2.1 Teknik Pengumpulan Data, Analisis Si

Perancangan Sistem ,
2.1.1 Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Yaitu melakukan pengamatan secara langsun adapikegiatan usaha dan sistem yang digunakan oleh

Toko Obat Laris.
b. Studi Kepustakaan

Yaitu mempelgjari dan mencatat informasi dari buktsbuk g mempunyal relevansifdengan topik
penelitian.

c. Wawancara
Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah wawanc i terstruktur, di peneliti tidak

menggunakan pedoman seperti daftar pertanyaan yang tersusu sistgnatis dafy’ lengkap untuk
mengumpul kan datanya.

2.1.2 Teknik Andlisis Sistem

Teknik analisis dan perancangan sistem yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah
teknik berorientasi objek. Alat pemodelan yang digunakan adalah Unified Modelling Language (UML) yang
digunakan dalam memodelkan sistem yang digunakan saat ini untuk memperoleh permasalahan yang dihadapi
dan memberikan usulan pemecahan masalah.

2.1.3 Teknik Perancangan dan Implementasi Sistem
Penulis menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 untuk merancang antarmuka
sistem serta pengimplementasian sistem. Untuk merancanga databasepenulis gunakan Microsoft Access 2007.

2.2 Landasan Teori
Komputerisas adalah pemakaian komputer ditujukan untuk meningkatkan efisiensi karena memang
terbukti bahwa untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu, menggunakan komputer lebih efisien (dari segi waktu dan
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biaya) dibanding dengan mempekerjakan berpuluh-puluh SDM untuk hal serupa™ Komputerisas termasuk
suatu sistem berbasis komputer yang serangkaian atau tatanan elemen-elemen yang diatur untuk mencapai tujuan
yang ditentukan sebelumnya melalui pemrosesan informasi.'

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”!Pada
dasarny[%sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai
tujuan.

Pengolahan data adalah waktu yang digunakan untuk menggambarkan perubahan bentuk data menjadi
informasi yang memiliki kegunaan.!® Pengolahan data (Data Processing-DP) adalah manipulasi atau
transformasi simbol-simbol seperti angka dan abjad untuk meningkatkan kegunaannya.®

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Permasal ahan yang Dihadapi Toko Obat Laris

Dari hasil analisis terhadap sistem yang sedang digunakan Toko Obat Laris, terdapat beberapa
kekurangan yang akan dilakukan perbaikan dari dalam sistem yang penulis usulkan. Adapun kekurangan-
kekurangany/ang terdapat pada sistem yang sedang digunakan adalah sebagai berikut:

a Data mengenai, persedisan barang pada sistem tidak akurat sebab dicatat ke dalam buku yang
mengakibatkan terjadinya perbedaan antara jumlah persediaan barang secara nyata dengan yang tetulis
dalam buku.

b. Harga barang ditulis pada sebuah buku sehingga yang sulit di-update dan juga membutuhkan waktu yang
banyak untuk mencari informasi barang yang diinginkan.

¢, Pefyajian laporan berupa rekap transaksi yang tidak imenjelaskan secara detail dari transaksi yang terjadi
seperti jenis dan jumlah barang yang dijual atau dibeli, jumlah potongan harga yang diberikan dan
sebagainya’ Hal ini menimbulkan kesulitan dalamémenelusuri data penjualan maupun pembelian saat
diperlukan. Selain itu, juga laporan yang disgjikan tidak dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengambil keputusan, seperti pengambilan keputdsan mengenai jenis dan jumlah barang yang harus dibeli.

3.2 Usulan Pemecahan'™ asalah

Berdasarkan permasalahan dari hasil analisis yang’ dialaminToko Laris sebelumnya, penulis
mengusulkan pemecahanmasalahdenganmembangun sistemyangdapatmeng-updatedata persediaan barang saat
transaks pembelian dan transaksl penjualan terjadi serta menginf@rmasikan keadaan persediaan barang setiap
saat.Sistem yang diusulkan memanfaatkan kelebihan-kelebihan dari teknologi puter seperti kemampuan
melakukan perhitungan dalam wakt g sifigkat dan tepat, pencarian datJan’g cepat dan akurat guna
memudahkan dan mempercepat pelak

Sistem yang penulis usulkan
mencatattransaksi -transaksi secaraterkomput
akurat tersebut digunakan dalam pembuat
3.3 Prosedur Sistem Usulan

perencanaan dan pengambilan keputusan.
Dari hasil analisis sebelumnya penulis mengelol

k
-
aktor yang terlibat antara lain: pemilik, bagian administrasi, i

erja sistem berjalafi’ mehjadi tiga
kegiatan utama, yaitu prosedur pembelian barang prosedu arang/dan prosedur pel serta aktor
menggunakan diagram use case pada UML untuk menggambarkanaisi

enjdalan, supplier dan beli. Penulis
yang dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

y y.llk a garis besar
O

System

<<include>>
] Pembelian
A
Bagian Penjualan e O
\ e
Bagian Administrasi

Supplier
X

Pemilik

saks yang terjadi. B .
kan database untuk menyimpan data persedi dan
i sehingga dapat meningkatkan keakuratan data.Data yang
apor

aporan yang dibutuhkan pemilik untuk melakukan

—
Pembeli
Pelaporan

Gambar 3.1 Diagram use case sistem
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Dalam sistem yang penulis usulkan, penulis melakukan beberapa perubahan yang menjadi penyebab
terjadinya permasal ahan yang akan penulis uraikan berikut:

3.3.1 Prosedur Pembelian

Transaks pembelian dilakukan setelah bagian penjualan melakukan pemeriksaan persediaan dan
menemukan barang yang jumlah persediaan menipis serta mencatatnya untuk diserahkan kepada bagian
administrasi.Bagian administrasi menverifikasi kembali catatan yang diterima dari bagian penjualan pada sistem.
Selanjutnya bagian administrasi membuat daftar barang yang akan dipesan dan diserahkan kepada pemilik.
Pemilik memesan barang berdasarkan daftar pesanan yang diterima dari bagian administrasi kepada supplier dari
Perusahaan Besar Farmasi (PBF).
Saat supplier mengirimkan barang yang dipesan, diterima oleh bagian penjualan dan dilakukanpemeriksaan
kesesuaian barang yang diterimanya dengan faktur penjualan dari supplier.Setelah memeriksa, bagian penjualan
menyerahkan faktur pembelian kepada bagian administrasi. Bagian administras memeriksa kembali faktur
pembelian dari.supplier dengan daftar pesanan dan selanjutnya menginformasikan kepada pemilik mengenai
total pembelian/yang harus dibayar ke supplierbeserta barang yang tidak sesuai dengan daftar pesanan jika
terdapat  ketidaksesuaian. Barang yang tidak sesuai dengan pesanan dikembalikan kepada
supplierolehpemilik.Bagian administrass menyimpan data pembelian dan meng-update datapersediaanpada
sistem setelah menerima faktur pembelian dari pemilik yang telah melakukan pembayaran kepada supplierserta
mengarsip faktur pembelian.
Berikut adalah gambaran‘prosedur pembelian sistem usulan menggunakan diagram sekuensial:

R X0 O 0O O

_ Bagian Penjualal  _ Bagian Administrasi _ Pemilik : Supplier Antarmuka sistem Filterisasi Data ~ Menyimpan Data Database

1 : Catat Info Pgrsediaan()

: Serah Catatan Persediaan()

3 : Magukkan Kode Barang().

»—4 : Ambil JumlahBar;

ang(Kode Barang)
5 : getJumigh Barang()

: Tampilkap/Jumlah Barang().

/

ang() ,

7 : Verifikasi Data()

: Buat Paftar Pesan|

: Serah Daftar Pesan()

11 2 Kjri

A

2 : Cocokkan Barang dan Faktur|

3 : Serah Faktur Beli

< 14 : Cocpkkan Faktu
<

| | 15: Infokap Total Beli dan B

16 : Kerpbalj

18 : Serahkan Fal LEPenbelian() | 17 : Baya| kmbelian()

19: 1 Data Pembelian()

A : 20 : Arsigkan Faktur Pembelian()

Gambar 3.2 Diagram sekuensial prosedur pembelian

3.3.2 Prosedur Penjualan

Pada prosedur penjualan, pembeli memesan barang yang ingin dibeli kepada bagian administrasi,
bagian administrass memeriksa ketersediaan barang dan menginformasikan harga barang kepada pembeli.
Setelah pembeli menyetujui harga barang, bagian administras memasukkan data penjualan ke sistem untuk
dilakukan perhitungan total penjualan dan menginformasikannya kepada pembeli. Setelah pembeli melakukan
pembayaran, bagian administrass meminta bagian penjualan menyiapkan barang yang dipesan pembeli
selanjutnya mencetak struk penjualan dan menyerahkannya kepada pembeli beserta barang yang dibeli.
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Antarmuka sistem  Periksa Persediaan  Kelola Penjualan ~ Cetak Struk Database Printer

: Bagian Penjualan  : Bagian Administrasi  _: Pembeli

[l : Pesan Barang

2 : Masukkan Data Barang(),

3 : Ambil Info Barang(Nama Barang)
4 | getInfo Barang()

T—VLJ
|: 5 : Tampilkan Info Barang() VLJ

6 : Informasikan Harga()

<

[J:: Setujui Hargal

8 : Masukkan| Data Penjualan()

9 : Ambil Harga(Kode Barang)

12 : Tampilkan Total Jual()
13 : Informasi Total Jual()

<

[FA : Pembay Penjualan()

15: i bayaran()
16 'Minta, Siapkan Barang( I

] 10: getHarga Barang()

11 : Hitung Total Jual()

17 : Simpan Data() -

18 : Simpan Data Penjualani

20 : Update Datg Persediaan

19 : Ambil Barang()

22 : Cetak Struk( V|\—|
21 : Serahkan B: Py
erphkan Barang esaﬁ 'L ]23 : Mencetak Struk(ID Jual
i ] J
L

<
rzs : Serahkap Barang dan Struk() : Ambil Struk()

ambar 3.3 Diagram sial prosedur penjualan
3.3.3 Prosedur Pelapo ;
Dalam sistem y ulig usulkan, laporan persedi i leh bagian administrasi dan bagian

penjualan.Bagian administrasi” melakukan pencetakan laporan ber: data dalam database.Sedangkan
laporan persediaan barang y ibuat oleh bagian penjualan di secara manual berdasarkan jumlah

persediaan fisik.Dilakukannya pélaporan secaral manual oleh bagian pmjg%dm untuk diverifikas

kesesuaian data persediaan yang ter database dengan data persedi fisik, sehingga terdapat

sinkornisas data antara data pada dat data barang fisik.
Sementara itu, laporan pembelian dan dibuat oleh bagian administrasi, IadepOran sebut
dicetak berdasarkan data transaksi pembeli penjualan dalam suatu waktu tertentu.Laporan-I yang

sudah tercetak diserahkan kepada pemilik.

Ao XX

: Bagian Penjualan  _: Bagian Administrasi - Pemilik Antarmuka sistem

2 : Pilih Laporan|Persediaan()

}_O‘

Printer

1: Catat Persedif

- 4 : Buat Laporan Persediaan()

Persediaan()

7 : Serahkan Lapogan|

9 : Ambil Laporam Persediaan()

Lr 10 : Pilih Laporah Pembelian()

-
=

: Ambil Data Pemfjelian(Tanggal Beli)
12 : getData Pembelian()

1

13 : Cetak Laporan()
I 14 : Cetak Laporjan Perrbelian()
.
Lr 15 : Ambil Laporgn Pembelian()
16 : Pilih Laporaf Penjualan()
: Ambil Data Pgnjgialan(Tanggal Jual)
18 : getData Penjualan()
19 : Cetak Laporan( J
20 : Cetak Laporfan Penjualan(),
Lr 21 : Ambil Laporan Penjualan()
22 : Serahkan Laior;n(baporan Laporan | Laporan

Gambar 3.4 Diagram sekuensial prosedur pelaporan
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3.4 Implementasi Sistem

Dalam pengimplementasian sistem yang penulis usulkan, digunakan bahasa pemrograman Visual Basic
6.0 dengan penyimpanan yang dibuat menggunakan Microsoft Access 2007. Sistem yang dihasilkan terdiri dari
tiga form utama, yaitu form barang, form pembelian danform penjualan. Sedangkan laporan yang dihasilkan
antaralain laporan persediaan barang, laporan pembelian dan laporan penjualan.

Form-form yang terdapat pada sistem dirancang dengan tampilan yang sederhana untuk mengurangi
beban kognitif dari pengguna sehingga meningkatkan tingkat kenyamanan dalam penggunaan sistem, mengingat
sistem akan digunakan selama jam operasional toko. Sama halnya dengan rancangan sederhana form, laporan
juga dirancang dengan sederhana yang hanya menampilkan informasi penting yang diperlukan pemilik sehingga
memudahkan pemilik dalam membaca informasi yang diinginkannya.

3.4.1 Form Barang

Form barang merupakan suatu form yang digunakan untuk mengolah data persediaan. Dengan
menggunakan ferm._ini, pengguna dapat melakukan aksi-aksi dalam memanipulasi data barang seperti aksi
menambah data barang, mengedit data barang serta pencarian data barang. Berikut adalah hasil implementasi
form barang:

£+ Persediazn
. :
Kode Obat '{
i 1

Nama Dbat | 4

Satuan Obat ]
Harga Beli ]
Harga Jual ]
Kodeobat Mamnaobat Satuan Hargabeli Hargajual
[ 3 parames stip 2500 3000
002 kanidin batol 4500 5000

ao3 panadol ship 4500 E000
004 bisalvon batol 4500 E000

~ 005 konimex ship 5500 7000
Q0g bodrex ship 2000 2600
‘ o | ;

-
Biatal ==

Simpan

e

Gambar 3.3 Tampilan form barang

7

3.4.2 Form Pembelian

Form pembelian merupakan for igunakan untuk mengolah data transakaﬁod iangMelaui
form ini, data transaksi pembelian disimp am d tabase. Selain menyimpan data transaksi belian,
formini juga melakukan update data persed| transaks pembelian dilakukan. Berikut adalah hasil
implementasi form pembelian:

5.+ Pembelian

No Faktur ﬁﬁﬁaﬁ‘ﬂ_—‘
Tanggal 17/02/2018 -

BO3 -

Kode Supplier

Mama Supplier ]BLIdI Stanto

Kode DObat Mama Obat Oty
| = |

Fodeobat Mamaobat Gty Harga um\ah
B 004 bisolvon a0 4500 135000
003 panhadal 24 4500 108000
ant parames 24 2500 E0000

[+ |

= - F o
Bam Simpan Tambah Iten Hapuz ltem Batal

Gambar 3.6 Tampilan form pembelian

3.4.3 Form Penjualan
Form penjualan merupakan form yang digunakan untuk mengolah data transaks penjualan. Melalui
formini, data transaksi penjualan disimpan ke dalam database. Form ini juga melakukan update data persediaan
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barang saat transaksi penjualan terjadi. Hal ini dilakukan untuk memastikan data persediaan selalu sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya. Berikut adalah hasil implementasi form penjualan:

53 Penjualan
No Faktar G0
Tanggal 13032015 =
Kode Dbat Hama Obat ay
[00& | [bodex [
[Kodeobat [Mamasbal [Gt [Harga
¥ [005 eorimes H 5500
|om | paramesx 2 | 2500
¢ = + o x® i*
Ban Simpan Tambahltem | Hapusltem (3 Batal K eluar
-

Gambar 3.7 Tampilan form penjualan

3.4.4 Laporan Persediaan

Laporan persediaangiyang dirancang metupakan laporan persediaan yang dicetak oleh bagian
administrasi yang mencerminkan data persediaan yang tercatat pada sistem.Pada dasarnya data persediaan yang
disgjikan dalam laporan persediaan merupakan data yang akurat.Untuk meningkatkan keakuratan data, maka
diperldkan pelaporan yang dilakukan secara manual yaitu mencatat jumlah persediaan fisik yang dilakukan oleh
bagian penjualan.Pelapdran demikian dilakukan untuk mengatas hal-hal yang terjadi di luar batas pengontrolan
sistem, seperti terjadifkerusakan barang dan kehilangan/barang untuk menjaga integritas data. Berikut adalah
hasil implementasi l@poran persediaan:

LAPORAN PERSEDIAAN BARANG

Kodeobat Namaohat Satuan Hargabeli Hargajual stok
paramex stip Rp2.500 Rp3.000
0 konidi botol Rpd.500 Rp5.000 16
pansdo strip Rp4.500 Rp6.000
o4 b 1 Rp4.500 Rp5.000 38
005 konimex strip RpS5.500 Rp7.000 ‘ -

006 Rp2.000 Rp2 600 38

-l

Gambar 3.8 Tampil@n laparan persediaan
3.4.5 Laporan Pembelian
Laporan pembelian dicetak oleh bagian administ erdagarkan data transaksi pembeli
ak
b

telah tersimpan dalam database.Bagian administrasi dap encetgkan setiap saat di
memilih haridari laporan yang diinginkan.Pelaporan transaksi g dilakukan seti
agar pemilik dapat dengan segera mengetahui jumlah peng dilakukan seti
memudahkan pemilik merencanakan keuangan jangka pendek.B ad h
pembelian:

an
g

17032015
LAPORAN PEMBELIAN BARANG
Tangeal : 170372015
Kode supplier  Nama supplier Kode obat Nama obat Q Harg Jumbh
BO9 Budi Sanw 004 bisolvon Rpd 500 Rp135000
B0S Budi Smaw 003 pamado Rp4.500 Rp108.000
B Budi Snnw 001 panmex u Rp2 500 Rp0.000
B Anton 00 keomidi Rp4 500 RpS0000
BO6 Zeno 06 bod Rp2.000 Rp48.000
B Zen 003 konimex u Rp$ 500 Rpl32000
B Daa 00: pamado! Rp4.500 Rp54.000
B Dea 001 pammex Rp2 500 Rp30.000
Touk Rp6S7.000
Grand Totak Rp6S7.000

Gambar 3.9 Tampilan laporan pembelian
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3.4.5 Laporan Penjualan

Laporan penjualan dicetak oleh bagian administrasi berdasarkan data transaksi penjualanharian yang
telah tersimpan dalam database.L aporan penjualan disgjikan setiap hari mengingat banyaknya jumlah penjualan
dalam sehari.Selain itu, laporan penjualan yang disgjikan setiap hari juga dapat membantu pemilik dalam
merencanakan strategi penjualan jangka pendek serta mengetahui produk-produk yang banyak diminati pembeli
untuk mempersiapkan barang sehingga tingkat keberhasilan transaksi pada hari-hari berikutnya dapat
meningkat.Bagian administrasi dapat melakukan pencetakan setiap saat diperlukan dengan memilih hari dari
laporan yang diinginkan. Berikut adalah hasil implementasi laporan penjualan:

19032015 LAPORAN PENJUALAN BARANG

TglFaktur :  19/03/2015

NoFakmr : 000018

Kode obat Nama obat Quy Harga Jumbh

006 bodrex 2 Rp2.000 Rp4.000

002 konidin 4 Rpd.500 Rp18.000

003 panadol 1 Rpd 500 Rpt500
Toul: Rp26.500

TglFakur : 19/03/2015

NoFaktur : 000019

Kode obat Nama obat Qty Harga Jumhah

005 Konimex 2 Rp5.500 Rp11.000

oot paramex 2 Rp2.500 Rp5.000
Toul Rpl6.000

Grand Totak Rpd2 500

Gambar 3.10 Tampilan laporan penjualan

4. KESIMPULAN

Sistem pengolahan data pada Toko Laris saat ini menimbulkafybanyak permasalahan yang menghambat
perkembangan perusahaan dimana pengolahan data mengandalkan déata yang tercatat pada buku dan ingatan dari
aktor-aktor dalam perusahaan sehiigga sering terjadi kesalahan dan'keterlambatan dalam penyampaian informasi
kepada pembelinya.Selain itu, proses pelaporan yang lambat menyebabkan pemilik kesulitan dalam mengambil
keputusan-keputusan strategis yang m ib tingkat keberhasilan transaksi ggang rendah.

Pemanfaatan kelebihan-kelebihan teknolegi gkomputer dalam mengatasi masalah yang sed‘dih:(igli1 Toko

Laris memberikan manfaat positif bagi embangan perusahaan, dimana proses-proses penging data,
pemgambilan dan pencarian data, serta pro

erhitungan dapat dilaksanakan dan diselesaikan d waktu
yang singkat. Pemilik toko dapat melaksan per ya agal perencana strategis perusahaan sehingga

peluang-peluang yang muncul dapat segera diambil ikan keuntungan bagi perusahaan.
Mengingat sistem yang penulis usulkan merup enerapkan teknologi kom
pengel uaran perusahaan juga semakin bertambah untuk k adaan komputer dan peral
lainnya.Selain itu, karyawanToko Laris harus beradapt em yapg terkomputerisasi
menimbulkan kesulitan-kesulitan baru pada awal penerapan si

yang
uan p

5. SARAN

Supaya sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur, maka perludiadakan pelatihan
singkat tentang cara penggunaan sistem.Dalam penggunaan sistem terkomputerisasi diperlukan ketelitian dalam
memasukkan data untuk mengurangi kesalahan sehingga dapat dihasilkan keluaran yang diinginkan.Selain itu,
diperlukan pemeliharaan dan perawatansoftware, hardwaredan lingkunganpengoperasiannya agar kelangsungan
sistem tetap terpelihara dengan baik.

Untuk kedepannya, perlu dilakukan pengembangan sistem yang penulis usulkan seperti peningkatan
dalam jumlah varian laporan untuk memberikan informasi yang lebih lengkap. Dalam hal user interface juga
perlu diperhatikan tata letak fungsi-fungsi dalam form sehingga memberikan kemudahan dan mempercepat
pengguna dalam mengoperasikan sistem.
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